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ABSTRAK 
Penelitian dengan judul analisis disparitas harga dan potensi persaingan 
tidak sehat pada distribusi cengkeh dengan tujuan menganalisis disparitas harga 
pada proses distribusi cengkeh serta Mengetahui potensi praktek monopoli yang 
dapat ditimbulkan oleh adanya disparitas harga cengkeh pada distribusi cengkeh. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. dilakukan secara pemaparan dan kualitatif 
dengan menggunakan data sekunder. Peneliti bertindak sebagai pengamat, dimana 
ia hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya. 
Pelaksanaan dari metode deskriptif tidak hanya sampai pada pengumpulan dan 
penyusunan data, tetapi juga meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu. 
Penelitian ini mengacu pada monitoring cengkeh yang dilakukan oleh Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha pada Tahun 2011, Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa Disparitas harga cengkeh dalam kurun waktu tertentu cukup tinggi, sehingga 
dapat mempengaruhi biaya produksi pabrik rokok dan memberikan ketidakpastian 
usaha bagi petani dalam mengusahakan tanaman cengkeh. Perbedaan harga cukup 
tinggi terjadi pada sistem distribusi cengkeh sejak dari petani hingga ke pedagang 
pengumpul. Setiap titik distribusi berpotensi melakukan praktek monopoli seperti  
monopsoni dan predatory pricing. 
Kata Kunci : Disparitas,  Harga Cengkeh, Persaingan Tidak Sehat 
 
ABSTRACT  
 
Research with the title of the analysis of price disparity and the potential for 
unfair competition on the distribution of cloves was done with the aim of analyzing the 
price disparity in the distribution process as well as the clove monopoly  and to know 
the potenty of monopoly that can be caused by the presence of price disparity in the 
distribution of cloves cloves. This research was descriptive analysis by exposure and 
qualitative using secondary data. Researchers acted as observers, where he just made a 
category of behavior, observe and record symptoms. Implementation of the descriptive 
method was not only to the collection and compilation of data, but also includes the 
analysis and interpretation of the meaning of that data. This study refers to clove 
monitoring conducted by the Business Competition Supervisory Commission on the 
Year 2011. The results showed that the price of cloves disparities within a certain time 
was quite high, so it can affect the cost of cigarette production and provide business 
uncertainty for farmers in obtaining the clove crop. High enough price difference 
occurs in the distribution system from farmers to the traders. Each distribution point 
has the potential to monopolistic practices such as monopsony and predatory pricing. 
Keywords: Disparities, Price Clove, Unhealthy Competition 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 
Cengkeh merupakan salah satu komoditi perkebunan yang memiliki nilai 
jual cukup tinggi. Komoditi ini banyak digunakan sebagai bahan baku rokok (80 %) 
dan rempah (20 %). Tanaman cengkeh banyak dibudidaya dan diusahakan pada 
sejumlah wilayah di Indoneisa. Karakteristik spesifik dimiliki oleh cengkeh bila 
ditinjau dari sisi harga dan permintaan. Komoditi ini sempat juga di politisasi, 
sehingga menjadi pemicu dimulainya reformasi ekonomi di Indonesia pada tahun 
1988. 
Produksi cengkeh nasional, mengalami pasang surut sebagai dampak 
fluktuatif harga yang berpengaruh pada minat petani untuk melakukan budidaya 
tanaman cengkeh. Produksi cengkeh pada tahun 2011 diperkirakan hanya mencapai 
60.000 ton. Sangat minim bila dibandingkan potensi permintaan pada tahun yang 
sama sebesar 110.000 ton. 
Kesenjangan antara produksi dan konsumsi cengkeh ini akan membentuk 
keseimbangan harga baru dari cengkeh. Pergerakan harga cengkeh cukup fluktuatir, 
sehingga sangat sulit memprediksi biaya, baik bagi perusahaan rokok maupun bagi 
petani. 
Variasi harga cengkeh cukup tajam sejak dekade 1990-an hingga tahun 
2011. Pada tahun 1995, harga jual cengkeh pada tingkat petani (farm gate price) Rp 
2000 hingga Rp.3000 per kg. Kondisi ini terjadi pada saat distribusi cengkeh diatur 
dalam satu sistem tataniaga. 
Rendahnya harga cengkeh pada saat tersebut sangat merugikan petani, 
karena harga pokok cengkeh di tingkat petani seharusnya Rp.18.000 kg. Akibatnya 
sebagian petani melakukan penebangan pohon cengkeh untuk diganti dengan 
tanaman lainnya. Petani lainnya memilih untuk menelantarkan pohon cengkehnya. 
Akibatnya produksi cengkeh nasional menurun, sehingga harga cengkeh kemudian 
meningkat secara perlahan. 
Berkurangnya pasokan dalam jangka waktu panjang menyebabkan harga 
cengkeh meningkat cukup tajam, sehingga pada tahun 2001 menjadi sekitar Rp. 
85.000 per kg. Selanjutnya harga cengkeh berfluktuasi antara Rp. 40.000 dan Rp 
70.000 per kg. Periode fluktuatif tersebut berlangsung cukup lama hingga mei 
2011.  
Selanjutnya pada medio 2011, harga cengkeh cenderung meningkat 
kembali. Harga pembelian cengkeh pada bulan Maret 2011 sebesar Rp 50000 per 
kg meningkat terus, hingga mencapai Rp 130.000 per kg pada bulan Mei 2011. 
Disparitas harga yang cukup besar dalam waktu singkat menimbulkan 
ketidakpastian bagi sejumlah pelaku usaha. Perusahaan tembakau kesulitan 
memperoleh cengkeh dengan harga wajar. Sedangkan petani tidak memperoleh 
kepastian harga jual yang dapat memastikan perencanaan produksi dalam waktu 
panjang. 
Distribusi cengkeh melibatkan banyak lembaga perantara. Masing-masing 
lembaga perantara menetapkan marjin yang cukup besar. Besarnya marjin yang 
ditetapkan pada masing-masing lembaga perantara menyebabkan selisih harga 
cukup besar antara petani produsen dengan konsumen akhir. 
Timbulnya disparitas harga yang cukup besar mendorong penulis untuk 
melakukan analisis terhadap fluktuatif harga cengkeh yang ditujukan untuk 
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mengetahui sejauhmana terjadinya potensi persaingan usaha tidak sehat pada 
distribusi cengkeh. 
 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat perumusan 
masalah sebagai berikut : ”Sejauhmana disparitas harga dapat menyebabkan 
persaingan tidak sehat pada distribusi cengkeh?” 
Tujuan Penelitian 
Penulisan peneltian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Menganalisis disparitas harga pada proses distribusi cengkeh. 
2. Mengetahui potensi praktek monopoli yang dapat ditimbulkan oleh adanya 
disparitas harga cengkeh pada distribusi cengkeh. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang berarti dirancang untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang. Peneliti 
bertindak sebagai pengamat, dimana ia hanya membuat kategori perilaku, 
mengamati gejala dan mencatatnya.  
Pelaksanaan dari metode deskriptif tidak hanya sampai pada pengumpulan 
dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data 
itu. Adapun metode deskriptif terdiri dari dua macam sifat, yaitu : 
a) Memusatkan pada masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan bersifat 
aktual. 
b) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisa. 
Penelitian ini mengacu pada monitoring cengkeh yang dilakukan oleh 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha pada Tahun 2011, sehingga akan membuat 
penelitian ini  menjadi aktual dan sesuai dengan kondisi saat ini. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Analisis Disparitaa Harga Cengkeh 
Produksi cengkeh nasional, mengalami pasang surut sebagai dampak 
fluktuatif harga yang berpengaruh pada minat petani untuk melakukan budidaya 
tanaman cengkeh. Produksi cengkeh pada tahun 2011 diperkirakan hanya mencapai 
60.000 ton. Sangat minim bila dibandingkan potensi permintaan pada tahun yang 
sama sebesar 110.000 ton. 
Kesenjangan antara produksi dan konsumsi cengkeh ini akan membentuk 
keseimbangan harga baru dari cengkeh. Pergerakan harga cengkeh cukup fluktuatir, 
sehingga sangat sulit memprediksi biaya, baik bagi perusahaan rokok maupun bagi 
petani. 
Variasi harga cengkeh cukup tajam sejak dekade 1990-an hingga tahun 
2011. Pada tahun 1995, harga jual cengkeh pada tingkat petani (farm gate price) Rp 
2000 hingga Rp.3000 per kg. Kondisi ini terjadi pada saat distribusi cengkeh dalam 
suatu sistem tataniaga. 
Rendahnya harga cengkeh pada saat tersebut sangat merugikan petani, 
karena harga pokok cengkeh di tingkat petani seharusnya Rp.18.000 kg. Akibatnya 
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sebagian petani melakukan penebangan pohon cengkeh untuk diganti dengan 
tanaman lainnya. Petani lainnya memilih untuk menelantarkan pohon cengkehnya. 
Akibatnya produksi cengkeh nasional menurun, sehingga harga cengkeh kemudian 
meningkat secara perlahan. 
Akibat berkurangnya pasokan, harga cengkeh meningkat cukup tajam, 
sehingga pada tahun 2001 menjadi sekitar Rp. 85.000 per kg. Selanjutnya harga 
cengkeh berfluktuasi antara Rp. 40.000 dan Rp 70.000 per kg. Periode fluktuatif 
tersebut berlangsung cukup lama hingga mei 2011.  
Berdasarkan laporan dari Asosiasi Petani Cengkeh Indonesia, harga 
cengkeh cenderung meningkat kembali. Harga pembelian cengkeh di beberapa 
wilayah Indonesia pada bulan Mei 2011 telah mencapai Rp 130000 – Rp 135000  
per kg.  
Disparitas harga yang cukup besar dalam waktu singkat menimbulkan 
ketidakpastian bagi sejumlah pelaku usaha. Perusahaan tembakau kesulitan 
memperoleh cengkeh dengan harga wajar. Sedangkan petani tidak memperoleh 
kepastian harga jual yang dapat memastikan perencanaan produksi dalam waktu 
panjang. 
Kenaikan harga cengkeh yang cukup tinggi ini menyulitkan pengusaha 
rokok kretek di seluruh sentra produksi rokok di pulau Jawa. Disisi lain, kenaikan 
harga cengkeh yang cukup tinggi ini relatif tidak dinikmati oleh petani. Kondisi ini 
terjadi karena persediaan cengkeh telah beralih dari pihak petani ke pedagang 
pengumpul, baik yang berada di sentra produksi maupun yang berada di sekitar 
pabrik rokok. 
Keterlibatan lembaga perantara sangat besar dalam melakukan distribusi 
cengkeh. Masing-masing lembaga perantara menetapkan marjin yang cukup besar. 
Besarnya marjin yang ditetapkan pada masing-masing lembaga perantara 
menyebabkan selisih harga cukup besar antara petani produsen dengan konsumen 
akhir. 
 
Disparitas Harga dan Potensi Prakek Monopoli Pada Distribusi Cengkeh 
Terjadi kesenjangan antara pasokan dan permintaan cengkeh pada tahun 
2011.   Produksi cengkeh pada tahun 2011 diperkirakan hanya mencapai 60.000 
ton. Sedangkan potensi permintaan pada tahun yang sama sebesar 110.000 ton. 
Kesenjangan antara produksi dan konsumsi cengkeh ini akan membentuk 
keseimbangan harga baru dari cengkeh.  
Fluktuati harga cengkeh cukup besar sejak kurun waktu satu dasawarsa ini. 
Berikut ini akan diuraikan harga cengkeh sejak tahun 2000 hingga 2011. 
Data berikut ini, menunjukkan bahwa harga cengkeh sangat fluktuatif setiap 
tahunnya. Harga cengkeh dapat melonjak 200 % dari harga semula. Demikian pula 
sebaliknya, harga cengkeh bisa turun hingga hanya 50 % dari harga yang lalu. 
Pergerakan harga cengkeh yang cukup fluktuatif menyulitkan prediksi 
biaya, baik bagi perusahaan rokok maupun bagi petani. Kondisi ini terlihat sejak 
dekade 1990-an hingga tahun 2011. Pada tahun 1995, harga jual cengkeh pada 
tingkat petani (farm gate price) Rp 2000 hingga Rp.3000 per kg. Kondisi ini terjadi 
pada saat distribusi cengkeh dalam suatu sistem tataniaga. Padahal harga pokok 
cengkeh di tingkat petani seharusnya Rp.18.000 kg. Akibatnya sebagian petani 
melakukan penebangan pohon cengkeh untuk diganti dengan tanaman lainnya. 
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Petani lainnya memilih untuk menelantarkan pohon cengkehnya. Produksi cengkeh 
nasional menurun, sehingga harga cengkeh kemudian meningkat secara perlahan. 
 
Rata-rata Harga Cengkeh sejak Tahun 1998 hingga 2011 
Tahun Harga 
1998 58060 
1999 123460 
2000 32950 
2001 57700 
2002 64320 
2003 12500 
2004 35500 
2005 60000 
2006 38000 
2007 27000 
2008 55000 
2009 34000 
2010 50000 
2011 110000 
 
Akibat berkurangnya pasokan, harga cengkeh meningkat cukup tajam, 
sehingga pada tahun 2001 menjadi sekitar Rp. 85.000 per kg. Selanjutnya harga 
cengkeh berfluktuasi antara Rp. 40.000 dan Rp 70.000 per kg. Periode fluktuatif 
tersebut berlangsung cukup lama hingga mei 2011. Harga pembelian cengkeh pada 
bulan Mei 2011 telah mencapai Rp 130.000 per kg. 
Fluktuatif harga  dalam waktu singkat menimbulkan ketidakpastian bagi 
pelaku usaha. Perusahaan tembakau kesulitan memperoleh cengkeh dengan harga 
wajar. Sedangkan petani sulit memastikan perencanaan produksi dalam waktu 
panjang karena tidak memiliki prediksi penghasilan pada masa akan datang. 
Memperhatikan harga cengkeh tahun 2011, terlihat bahwa terdapat 
fluktuatif harga yang drastis sejak awal tahun hingga mei 2011. Harga pada januari 
2011 sebesar Rp.40.000 menjadi Rp. 140.000 pada juli 2011.  Perubahan yang 
cukup drastis ini merupakan fenomena menarik untuk memperhatikan manfaat 
harga tersebut terhadap petani produsen. 
Namun berdasarkan pemantauan penulis, kenaikan harga tersebut sudah 
terjadi di luar musim panen. Sedangkan kepemilikan cengkeh pada saat kenaikan 
harga tersebut sudah beralih dari petani ke pedagang pengumpul. 
Fenomena lain terlihat pada sentra produksi cengkeh di Provinsi Sulawesi 
Utara. Pembelian cengkeh pada saat harga tinggi hanya dilakukan oleh satu 
pedagang pengumpul. Sedangkan pedagang pengumpul lain tidak melakukan 
pembelian cengkeh dari pihak petani. 
Pedagang pengumpul yang melakukan pembelian dengan harga tinggi 
tersebut merupakan afiliasi dari pabrik rokok besar yang berada di Pulau Jawa. Kini 
terjadi kecenderungan monopsoni pembelian cengkeh karena pedagang pengumpul 
lain tidak sanggup membeli dengan harga tinggi. 
Potensi persaingan uaha tidak sehat yang muncul kemudian adalah 
predatory pricing, dimana harga tersebut akan mematikan pedagang lain karena 
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tidak memiliki kecukupan modal untuk membeli dengan harga mahal dan tiada 
akses pasar untuk menjual karena harga tidak bersaing. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Disparitas harga terjadi pada setiap tingkat saluran distribusi cengkeh. 
Besarnya disparitas harga terjadi pada titik distribusi pasca petani 
cengkeh.  
2. Disparitas harga cengkeh menunjukkan potensi terjadinya praktek 
monopoli berupa monopsoni dan predatory pricing yang dilakukan pada 
tiap tingkat saluran distribusi sejak dari petani hingga ke perusahaan 
tembakau 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Saluran distribusi cengkeh perlu diatur agar tidak terlalu panjang dan 
menyebabkan marjn yang sangat besar. 
2. Perlu membentuk pusat informasi cengkeh yang dapat diakses oleh setiap 
saluran distribusi cengkeh. 
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